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Abstrak

Donat Bahagia merupakan bisnis kuliner di Bandung yang menghadapi persaingan ketat dalam
industri kuliner lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lingkungan internal dan eksternal
perusahaan, serta merumuskan strategi yang relevan untuk meningkatkan daya saing. Pendekatan
yang digunakan meliputi analisis SWOT, matriks EFAS dan IFAS, matriks BCG, dan matriks GE.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Donat Bahagia memiliki peluang besar melalui inovasi produk,
pemanfaatan teknologi digital untuk promosi, dan lokasi strategis. Namun, perusahaan juga
menghadapi tantangan berupa kenaikan biaya bahan baku, persaingan yang intens, dan kapasitas
ruang yang terbatas. Rekomendasi utama adalah strategi pertumbuhan berbasis pengembangan
produk baru yang didukung oleh peningkatan layanan pelanggan dan diversifikasi jaringan distribusi.
Implementasi strategi ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing Donat Bahagia, memperluas
pangsa pasar, dan menciptakan keberlanjutan usaha. Penelitian ini juga memberikan wawasan bagi
pelaku bisnis kuliner lainnya dalam merumuskan strategi pemasaran yang adaptif di tengah dinamika
pasar

Kata Kunci: Donat Bahagia, Analisis SWOT, Strategi Pertumbuhan, Industri Kuliner
Abstract

Donat Bahagia is a culinary business in Bandung that faces intense competition within the local food
industry. This study aims to analyze the company's internal and external environments and formulate
strategies to enhance its competitiveness. The methodology incorporates SWOT analysis, EFAS and
IFAS matrices, the Boston Consulting Group (BCG) matrix, and the General Electric (GE) matrix.
Findings indicate that Donat Bahagia has significant opportunities through product innovation,
leveraging digital technology for promotion, and strategic location advantages. However,
challenges such as rising raw material costs, intense competition, and limited space capacity need
to be addressed. The primary recommendation is a growth strategy focused on developing new
products, supported by improved customer service and diversified distribution channels.
Implementing these strategies is expected to enhance Donat Bahagia's competitiveness, expand its
market share, and ensure business sustainability. This research also provides insights for other
culinary businesses in developing adaptive marketing strategies in dynamic market conditions.
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1 PENDAHULUAN

Pada periode 2019 hingga 2022,
industri  wisata  kuliner di  Bandung
menunjukkan perkembangan yang signifikan.
Jumlah restoran di kota ini meningkat dari 899
unit pada tahun 2019 menjadi 1.339 unit pada
tahun 2020. Namun, pandemi COVID-19
menyebabkan penurunan aktivitas ekonomi,
dengan jumlah restoran turun menjadi 1.234
unit pada tahun 2021. (Hatammimi, J, &
Thahara, A. 2022)

Di tengah pertumbuhan bisnis kuliner
yang pesat, persaingan menjadi tantangan
signifikan bagi para pelaku usaha. Kesuksesan
dalam industri ini ditentukan oleh strategi
pemasaran yang tepat, kualitas pelayanan
yang unggul, dan kemampuan memenuhi
kebutuhan serta keinginan konsumen. Bisnis
yang mampu memberikan nilai lebih kepada
pelanggan memiliki peluang besar untuk
mempertahankan dan memperluas pasar.
(Anggraeni, Nadirman & Hermina, 2020)

Donat Bahagia, sebagai salah satu
pelaku usaha di sektor ini, telah dikenal
dengan produk donat unik dan varian rasa
yang beragam. Berdiri sejak 2018, bisnis ini
berfokus pada penyajian produk berkualitas
yang mampu menciptakan kebahagiaan bagi
konsumennya. Meskipun memiliki reputasi
positif, tantangan persaingan dan tuntutan
konsumen yang semakin tinggi memerlukan
strategi yang lebih inovatif dan terarah. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi internal dan eksternal
Donat Bahagia serta merumuskan strategi
yang relevan untuk menjaga daya saing dan
keberlanjutan usaha.

Berbagai pendekatan analisis
digunakan dalam penelitian ini, seperti
analisis SWOT, matriks Boston Consulting
Group (BCG), dan matriks General Electric
(GE), untuk mengevaluasi lingkungan internal
dan eksternal serta menentukan strategi
terbaik bagi Donat Bahagia. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan panduan
strategis bagi perusahaan dalam menghadapi
tantangan bisnis yang semakin kompleks serta
menjadi referensi bagi penelitian di masa
mendatang.

2 KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini menggunakan konsep-
konsep dalam konteks Manajemen Strategi
dan Manajemen pemasaran. Konsep tersebut
diantaranya strategi pemasaran, Segmenting
Targeting dan Positioning (STP), Marketing
Mix, Analisis IFE, EFE, EFAS, SWOT, BCG,
GE Matriks. Strategi pemasaran adalah
rencana berskala besar untuk mencapai tujuan
perusahaan dengan memanfaatkan kondisi
kompetitif pasar. Bahorka, Kadyrus, &
Kravets, (2021) menjelaskan bahwa strategi
pemasaran merupakan kerangka kerja yang
membantu perusahaan menentukan cara
berinteraksi dengan lingkungan eksternal.
Pemasaran mencakup aktivitas segmentasi,
penargetan, dan positioning untuk memahami
kebutuhan pelanggan, serta membangun citra
produk yang positif di benak konsumen
Yaneva, D. (2020).

Rufaidah, P (2012) membedakan
lingkungan perusahaan menjadi dua kategori:
internal dan eksternal. Lingkungan internal
mencakup  kekuatan dan  kelemahan
perusahaan, sedangkan lingkungan eksternal
terdiri dari peluang dan ancaman. Analisis ini
diperlukan untuk mempersiapkan perusahaan
terhadap perubahan lingkungan bisnis,
sehingga strategi yang diambil relevan dan
adaptif terhadap tantangan pasar.

Menurut Proctor, T. (2020),
Segmenting Targeting Positioning adalah
langkah strategis dalam pemasaran Yyang
dimulai dengan membagi pasar menjadi
segmen (segmentation), memilih segmen
yang akan dilayani (targeting), dan
membangun persepsi produk yang unik di
benak pelanggan (positioning). Strategi ini
membantu perusahaan dalam menentukan
fokus pemasaran yang efektif.

Anjani, H., Irham, I., & Waluyati, L.
(2019) mendefinisikan marketing mix sebagai
kombinasi  variabel  pemasaran  yang
mencakup produk, harga, promosi, tempat,
proses, partisipasi, dan lingkungan fisik (7P).
Strategi ini bertujuan menciptakan
pengalaman pelanggan yang positif serta
mendorong loyalitas konsumen.

Matriks EFAS (External Factor
Analysis Summary) dan IFAS (Internal Factor
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Analysis Summary) adalah alat untuk
mengevaluasi peluang dan ancaman eksternal,
serta kekuatan dan kelemahan internal
perusahaan.  Matriks ini  memberikan
gambaran sistematis tentang faktor strategis
yang relevan dalam pengambilan keputusan
(Rufaidah, P, 2012)

Matriks SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats)
digunakan untuk mengidentifikasi kombinasi
strategi yang paling sesuai bagi perusahaan.
Strategi ini  meliputi: SO  (Strength-
Opportunity),  memanfaatkan  kekuatan
internal untuk menangkap peluang; WO
(Weakness-Opportunity), meminimalkan
kelemahan sambil memanfaatkan peluang. ST
(Strength-Threat), menggunakan kekuatan
untuk menghadapi ancaman. WT (Weakness-
Threat), meminimalkan kelemahan sambil
menghindari ancaman (Rufaidah, P, 2012)

Matriks Boston Consulting Group
(BCG) dan General Electric (GE) adalah alat
analisis untuk  menilai  posisi  pasar
berdasarkan pertumbuhan industri dan pangsa
pasar relatif. Matriks ini membantu
perusahaan dalam menentukan prioritas
pengembangan  produk  serta  strategi
pertumbuhan (Rufaidah, P, 2012). Kajian
pustaka ini mendukung analisis strategi yang
digunakan dalam penelitian untuk membantu
Donat Bahagia merumuskan  strategi
pemasaran yang optimal berdasarkan kondisi
internal dan eksternal yang telah dianalisis.

3 METODE PENELITIAN

Metode pengolahan dan analisis data
dalam  penelitian  ini  menggunakan
pendekatan formulasi strategi tiga tahap
menurut (Rufaidah, P, 2012), yang meliputi.
Tahap Masukan (Input); Pada tahap ini,
dilakukan analisis lingkungan internal dan
eksternal Donat Bahagia untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman vyang dihadapi
perusahaan. Matriks yang digunakan adalah
Matriks IFE dan EFE.

Matriks IFE  (Internal  Factor
Evaluation): Mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan internal perusahaan berdasarkan
bobot dan peringkat faktor strategis.

Sedangkan Matriks EFE (External Factor
Evaluation): Menganalisis peluang dan
ancaman dari lingkungan eksternal yang
relevan.  Setiap  faktor diberi  bobot
berdasarkan tingkat kepentingannya terhadap
keberhasilan perusahaan, dengan nilai total
bobot 1. Peringkat (rating) kemudian
diberikan untuk menunjukkan efektivitas
strategi perusahaan saat ini dalam merespons
faktor-faktor tersebut.

Tahap Kedua adalah tahap Pencocokan
(Matching). Tahap ini mencocokkan hasil
analisis internal dan eksternal untuk
menghasilkan alternatif strategi menggunakan
Matriks SWOT, Matriks BCG, dan Matriks
GE. Matriks SWOT  Mengidentifikasi
kombinasi strategi berdasarkan kekuatan (S),
kelemahan (W), peluang (O), dan ancaman
(T). Strategi yang dihasilkan meliputi SO,
WO, ST, dan WT. Matriks BCG (Boston
Consulting Group) memetakan posisi bisnis
Donat Bahagia berdasarkan pangsa pasar
relatif dan tingkat pertumbuhan pasar. Matriks
GE (General Electric) menggabungkan hasil
matriks IFE dan EFE untuk menentukan
posisi strategis perusahaan pada sembilan sel
matriks GE. (Septiawan, H., Rusdarti, R., &
Haryati, T, 2020)

Tahap terakhir yaitu tahap keputusan
(Decision Stage). Pada tahap akhir, digunakan
Matriks QSP (Quantitative Strategic Planning
Matrix) untuk mengevaluasi dan
memprioritaskan strategi yang dihasilkan.
Matriks ini memberikan nilai kuantitatif pada
setiap strategi berdasarkan bobot dan skor dari
faktor strategis yang telah dianalisis pada
tahap sebelumnya. Strategi dengan skor
tertinggi dipilih sebagai rekomendasi utama.
(Rufaida, 2012, Septiawan, H., Rusdarti, R.,
& Haryati, T, 2020)

Pendekatan ini dirancang untuk
memastikan keputusan strategis yang diambil
berdasarkan analisis yang sistematis dan
terukur. Dengan demikian, Donat Bahagia
dapat memaksimalkan kekuatan internal,
menangkap peluang pasar, dan mengatasi
ancaman persaingan dengan strategi yang
paling sesuai.
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Donat Bahagia dihadapkan pada
tantangan persaingan dalam industri kuliner
yang semakin dinamis. Analisis lingkungan
eksternal menunjukkan bahwa peluang utama
terletak pada kebiasaan konsumen yang
menjadikan donat sebagai pilihan untuk
berbagai acara seperti ulang tahun, serta
lokasinya yang strategis di kawasan dengan
aksesibilitas tinggi. Selain itu, teknologi
digital memberikan peluang besar untuk
memanfaatkan media sosial sebagai sarana
promosi yang dapat menjangkau audiens lebih
luas dengan biaya yang efisien. Populasi
masyarakat yang terus bertambah juga
membuka peluang ekspansi pasar, khususnya
di kota Bandung yang terkenal sebagai
destinasi wisata kuliner

Namun, perusahaan juga menghadapi
berbagai ancaman signifikan. Kenaikan harga
bahan baku, terutama terkait dengan
kelangkaan minyak goreng, menjadi kendala
besar dalam menjaga stabilitas biaya
operasional. Persaingan dengan produk serupa
yang ditawarkan dengan harga lebih murah
juga semakin memperketat kompetisi. Selain
itu, perubahan pola konsumsi masyarakat
yang cenderung dinamis mengharuskan Donat
Bahagia untuk terus beradaptasi dengan selera
pasar yang berkembang.

Dari analisis internal, Donat Bahagia
memiliki sejumlah kekuatan yang menjadi
keunggulan kompetitif, seperti penggunaan
bahan baku premium yang menghasilkan
produk berkualitas tinggi, varian rasa yang
unik hingga mencapai 70 jenis, serta konsep
outlet yang estetik dan menarik bagi
konsumen, khususnya kalangan milenial.
Meskipun demikian, kelemahan utama
terletak pada daya tahan produk yang relatif
pendek, membuatnya kurang cocok untuk
distribusi dalam jarak jauh. Selain itu,
kapasitas tempat yang terbatas hanya mampu
melayani segelintir pelanggan sekaligus,
sehingga membatasi potensi  penjualan
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Gambar 1. BGC Matriks

Strategi yang dirumuskan melalui
pendekatan EFAS dan IFAS menunjukkan
bahwa Donat Bahagia dapat memanfaatkan
keunikan produknya untuk memperluas pasar
melalui inovasi rasa dan bentuk, serta
memaksimalkan teknologi digital untuk
promosi yang lebih efektif. Matriks SWOT
menghasilkan beberapa strategi, seperti
memanfaatkan  kekuatan internal untuk
menangkap peluang pasar (strategi SO)
dengan  memperluas  promosi  digital,
memperbaiki kelemahan produk seperti daya
tahan (strategi WO), serta melakukan efisiensi
biaya untuk menghadapi ancaman kompetitif
(strategi ST). Selain itu, diversifikasi jaringan
distribusi juga disarankan untuk mengurangi
ketergantungan pada pasar lokal (strategi
WT).

1 2 3 4 S 6 7 8 9

I I
Pertumbuha | Pertumbuha | ITT
9 n n Pertumbuhan
3 (Konsetrasi (Konsentrasi | (Pengembanga
Posisi via Intergrasi | via Imegras‘ produktif
Donat 7 | Vertikal) Horizontal) ecara selektif)
Bahagia Va
- v Pertumbuha | VI
Skor 6 Stabilitas n Stabilitas
EFAS 5 Vb (Tumbuh
(Tumbuh terbatas  atau
4 Selektif) Stabilitas panen)
VIII
Vi Stabilitas/
Pertumbuha | Pertumbuha | IX
3 n n Pengurangan
(Lindungi
asset atau
Divesifikasi (Bangkrut/
2 Konsentrasi) | (Kelola Laba) | Likuiditas)

Gambar 2 GE Matriks

Hasil dari Matriks GE dan BCG
menunjukkan posisi Donat Bahagia pada
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kuadran pertumbuhan selektif, dengan
rekomendasi untuk mengadopsi strategi
pertumbuhan berbasis pengembangan produk
baru. Inovasi rasa dan desain donat yang
disesuaikan dengan preferensi konsumen
menjadi prioritas utama, didukung oleh
peningkatan  kualitas  layanan  untuk
memperkuat  loyalitas  pelanggan  dan
memperbaiki citra merek.

Melalui implementasi strategi
pertumbuhan ini, Donat Bahagia memiliki
peluang besar untuk meningkatkan daya
saingnya di pasar kuliner Bandung. Namun,
untuk memastikan keberhasilan, perusahaan
harus terus memantau perubahan pasar dan
melakukan inovasi secara konsisten. Dengan
pendekatan yang adaptif dan strategi yang
terarah, Donat Bahagia dapat memanfaatkan
peluang pasar secara optimal dan menghadapi
tantangan dengan lebih percaya diri.

5 SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, Donat
Bahagia memiliki potensi besar untuk
berkembang di tengah persaingan industri
kuliner yang ketat. Analisis lingkungan
eksternal menunjukkan bahwa perusahaan
dapat memanfaatkan peluang, seperti
tingginya permintaan donat untuk acara
khusus, lokasi yang strategis, dan
perkembangan teknologi digital untuk
promosi. Namun, ancaman seperti kenaikan
biaya bahan baku, banyaknya pesaing, dan
perubahan pola konsumsi masyarakat menjadi
tantangan yang harus diantisipasi dengan
strategi yang tepat.

Dari sisi internal, Donat Bahagia
memiliki kekuatan utama berupa produk
berkualitas dengan bahan premium, 70 varian
rasa yang inovatif, dan konsep outlet yang
menarik. Namun, kelemahan seperti daya
tahan produk yang rendah dan kapasitas
tempat yang terbatas harus segera diatasi
untuk memperkuat posisi pasar perusahaan.

Melalui formulasi strategi
menggunakan matriks EFAS, IFAS, SWOT,
BCG, dan GE, rekomendasi utama yang
dihasilkan adalah strategi pertumbuhan
berbasis pengembangan produk baru (growth

strategy). Strategi ini melibatkan inovasi rasa
dan bentuk produk untuk memenubhi
preferensi  konsumen, didukung oleh
peningkatan  kualitas  layanan  untuk
membangun  loyalitas  pelanggan  dan
memperkuat citra merek. Selain itu,
diversifikasi pasar melalui promosi digital dan
peningkatan efisiensi operasional menjadi

langkah  penting  untuk  menghadapi
persaingan.
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Gambar 3 TOWS Metriks

Dengan menerapkan strategi-strategi
yang direkomendasikan, Donat Bahagia dapat
meningkatkan daya saingnya dan memperluas
pangsa pasar, sekaligus  menghadapi

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism 305



In Search

e-ISSN: 2580-3239
p-1SSN: 2085-7993
Volume 22 No. 2 November 2023

tantangan industri kuliner dengan lebih
percaya diri. Inovasi berkelanjutan dan
adaptasi terhadap kebutuhan pasar menjadi
kunci untuk mempertahankan keberlanjutan
usaha.
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